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Surabaya, 21 Januari 2020

Nomor :020-Pen/PMS/BMD.SBYII/2O2O
Lampiran : 6 (empat) Lembar

Kepada Yth :
Dlrelcur
RS IiIATA UNDAAT
JI. Undaan Kulon o, 19
Surabaya

up. Ketua Polayanan lledlk

Di temoat

Perlhal : Penawaran Aauransl Tanoouno Guoat Profesl Dokter

Dengan Hormat,

Pada kesempatan yang baik ini, perkenankanlah kami Fr. Asuransi umum Bumida 1957

yang setanjutnya disebut ASURANSI BUMIDA sebagai salah satu asuransi yang bergerak
dafam bidang Jasa asuransi umum (General Insurance)'

Sebagai perusahaan asuransi umum yang berpengalaman lebih dari.50 tahun serta

memiliki komitmen tinggi terhadap pelayanan dan kepercayaan konsumen serta

dukungan dari TEAH TIEDIKOLEGAL dalam hal melakukan telaah medis dan hukum atas
gugatan paslen, bersama inl kami bermaksud mengajukan penawaran ' ASURAI{SI
TANGGUNG GUGAT PROFESI DOKTER * ( terlampir ).

Dalam undang undang Republik Indonesia Nomor zt4 Tahun 2009 Tentang Rumah sakit
Bagian Tujuhlasal 46 yaig berbunyi " Rumah Sakit bertanggung jawab secara hukum

terhadap semua kerugian yang ditimbulkan atas kelalaian yang dilakukan oleh tenaga

kesehatan di Rumah Sakit".

Kami berkeyakinan bahwa produk ini dapat menjadi satu soLUsI dalam hal manajemen

resiko khususnya di bidang PELAYAI{AN ltlEDIK atas kemungkinan adanya gugatan dari
pasien termasuk memberikan ketenangan bagi para dokter dalam melakukan pelayanan

kepada pasien di rumah sakit'

Apabila Bapaldlbu memerlukan penjelasan lebih lanjut t€ntang produk ini, dengan senang

hati kami bersedia untuk memberikan penjelasan lebih detail manfaat produk asuransi ini.

Atas segala perhatlan dan pertlmbangannya, kami ucapkan banyak terima kaslh.

Hormat kami,

Bumiputera Muda 1967
baya

Pnryal Asuransi Tanggutp Gugpt ftol$i bkEr - Asuansl ULnnKkt

o anggora aAul : 016.01041971 2 01

(OPor Jasuindo.011l
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ASURANSI TANGGUNG GUGAT DOKfER

DASAR KEEUTUHAI{

1. peningl€tan kesadaran hukum masyarakat 1rang sejalan d€ngan jumlah klaim terhadap profesi medis

2. Adanya beberapa kasus dr.rgaan 'Malpraktek' yang beruiung pada penyelesaian hukum'

3. Dokter mengharapkan adanya rasa aman dalam menjalankan profesinya melalui proteksi/Asuransi yan8 dapat

diandalkan.

MASATAH PROTEI$I SAAT INI

1. Jumlah perusahaan Asuransiyang berbisnis dibidang ini terbatas

2. Produk asuransi (Term and C-onditions) tidak memenuhi harapan para dokter, dimana:

a. Prosedur klaim sulit dan berb€lit
. Sebelum malpraktek terbukti, risiko dhnggap belum ada, tidak ada kewajiban asuransi untuk bertindak

. Harus menun8gu keputusan pengadilan yang menyatakan Dokter bersalah

b. Tidak ada biaya Banti nt8i pada masa pra peradilan.

c. Tidak ada adrokasiapapun saat doktef mengalami tuntutan dari pasien, d€ngan akibat:
. Dokter harus b€rtindak s€ndiri menghadapi pengacara

r Stress - humiliation
r Salah b€rtindak

LINGKUP JAMIMN POIIS

polis ini menjamin kerugian akibat dari menjahnkan profesi medis yang secara hukum bertanggung jawab membayar ganti

rugi dari kerugian yang timbul dari cedera badan fang disebabkan oleh kejadian yang terjadi di daerah lingkup jaminan

selama masa berlakunya Polis.

JAMIMN UIAMA

Memberikan solusi finansial, berupa :

1. Biaya Bantuan Hukum (seperti : biaya pengrara dokter)

2. Biaya Ganti Rugi Kepada Pasien

KEUN6GUTAl{

1. Memberikan bantuan hukum dan medikolegal kepada dokter yang menerima tuntutan, dalam menjalani ptoses

penyelesaian pada Dugaan adanya kelalaian, dimana dokter dibantu/ didampingi dalam melakukan proses pembelaan

hukum.
2. Advokasi oleh Tim Medikolegal yang handal sewaktu klaim, dimana tim tersebut handal dalam bidang kedokteran

maupun bidang hukum antara lain :

A. Prof. DR. dr. ABus Purwadianto, SpF., sH., DFM.' M'Si.

B. Prof. dr. Budi Sampurna, SpF., 5H., DFM., SpKP.

C. Prof. DR. dr. Herlutanto,SpF', SH., FACLM.

D. dr. Dewa Nyoman Sutanaya, SH. M.HKes, M.ARS

(Pusatl
(Pusat)
(Pusat)
(Jawa 'nmur)

3. Biaya Banti rugi dapat dicairkan pada masa pra p€radilan

(Atas pers€tujuan Dokter dan Tim Medikolegal setelah dilakukan analisis strategik medikolegal)

4. Premi yang terjangkau
5. Menjamin hing8a 3 lokasi ptaktek (sesuai dengan Undang - Undang Praktek Kedokterdn)
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MANFAAT IAMIMN

Advokasi Medikolegal
1. Sesuaidengan suasana jaga reputasi dokter

2. Memupuk kebersamaan & kerjasama dokter / doKer giSi

3. PendampinBan dokter yang terkena kasus oleh medikolegal seiak dini

4. Pembelaan hukum dugaan malpraktek & kelalaian medik

5. Ganti rugi gugatan Pasien
6. Biaya proses penyelesaian Eugatan

BIMBTI{GAN MEDIKOI.f 6AL

1. peningkatan kesadaran hukum, etik dan good practice pfofesi oleh etik dan medikoleEal

2. Dukun8an organisasi profusi terkait

PET{GECUALIAN

1. Segala klaim yan8 timbul dari peristiwa yanS teriadi sebelum/sesudah tanSSal periode polis ini

2. Kerugian yan8 diharapkan atau diinginkan oleh Tertan88ung

3. Force Majeur (perang, invasi, revolusi, dan lain - lain)

4. ferugian yang disebabkan oleh ketidaklujuran, kecurangan, tindakan kriminal atau dendam, atau segala tindakan /
kelaliian yant melanggar hukum pidana atau peraturan administratif atau kelalaian lain yang bukan termasuk kelalaian

medis

5. Segala jasa yang diberikan ketika berada di bawah pengaruh minuman kerat narkoba, atau s€8ala jasa yanS dlberikan

berdasarkan perjanjian atas hasil (resultaat \€rbintennis) atau segala jasa yang diberikan dalam kondisi ganSSuan iiwa.

6. Segala pertanggungiawaban yang semata-mata timbul daristatus Dokter atau aktivitasnya dalam kapasitasnya sebagai

direktur, rekanan, atau pemegang sanam.

7. Klaim yang berdasarkan, timbul dari atau diakibatkan darijaminan atau Saransi'
g. Klaim yanl timbul dari kerugian atau kerusakan barang - barang milik pasien (dokumen atau dalam bentuk apapun)

9. Klaim oleh salah satu pihak Tertanggung terhadap pihak TertanSSung lainnya kecuali antara kedua pihak TertanEEung

tersebut dalam hubungan Dokter - Pasien

10. Jasa medis yang diberiian bukan untuk alasan diagnosit terapi, rehabilitasi medis, prevensi dan proteksi medis'

11. Kerusakan / manipulasi / rekayasa Senetik.
12. Penggunaan obat-obatan untuk penurunan berat badan

f3. Keglian doher gigi atau ahli bedah mulut untuk pembiusan umum atau segala prosedur yang dilakukan untuk

oeirbiusan umum kecuali dilakukan oleh ahli anestesi yang sah dan berwenang di rumah sakit yang memiliki ijin sesuai

den8an p€raturan hukum dan standar profesiyang berlaku'

14. Kerrrtian yang timbul dari jasa profesional yang diberikan oleh pihak Tertanggung kepada pasan8an / istri pihak

TertanBgun8 dan atau kepada anggota keluarga langsung dari pihak TertanSSunE'

BESARMfA NII.AI PEKTANGGUNGAI{, PREMI DAII RIsIKO SIIIDIRI

Klasiffkai Dokter
PREMTTAHUN

Premi Umlt / tahun

Sp6ialts 'f 75ll./ia 5m iuta

Spesialis'B' 5.5 iuta 5m juta

Spesialis'C 4 juta 5m juta

Umum 2 iuta 5(X) juta

Resiko Sendiri Rp. 5cp.q)0,-/kasus



ldasifitasi Doher
PREMTTA}IUN

Premi Umft/ tahun

Spesial's 'f 115 juta I Milyar

Sp€sirlis'B. 125 juta 1 Milyar

Spesialis'C 6 juta 1 Milyar

Umum 3 iuta 1 Mih/ar

Resiko Sendiri Rp. scD.(X)0,-Aasus

DAFTAR SP€SIiAUSASI KEIXXTERAN Dl INDONESIA

(Dolom koitonnyo dengon Resiko Profesi Gonti nugi kepodo pihok ketigo)

A. nESIAI$A'I KHU$JS8€R.A,SJKOTN@'
(pada umumnya spesialis dibawah ini melakukan tindakan inte{vensi dan dan bedah dalam melaksanakan prakteknya}

1. Kebidanan dan Penyakit Kandungan (SpOC).

oi dalamnya terdapat Herapa subspesialisasi bersebutan konsultan dengan menyebutkan bidang

subspesialisasinya, misalnya WG-KFER, dll. Pada umumnya spesialis ini melakukan tindakan intervensi dan bedah

dalam melaksanakan F-akteknYa.

2. Anestesi(SPAnl'
Dida|amnvaterdapatbeberapasubspensialisasibers€butandenganmenyebutkanbidangsubspesia|isasinya,
misalnya spAn - Klcu dalam prakteknya dapat mehkukan tindakan - tindakan intervensi'

B. SPESIAL'SA'' BEDAH DAN/ATAU INTEBVENS'

1. Bedah Umum (SPB)

2. Bedah Urologi (sPUl

3. Bedah Ortopedi (SpBO) atau SpOT (Ortopedi dan traumatologi)

4. Eedah Plastik (SPBPI

5. Bedah Onkologi (SPB)

6. Bedah Digestif (SPBD

7. Bedah Saraf (SPBS)

8. Bedah Anak (SPBAI

9. Bedah Thoraks (SpBTldi dalamnya terdapat bedah iantung

10. Mata (SPMI

11. rHr (SpTlIn
12.sp€sia|isasisebaEaimanano.C.l.s/dC.5.yangme|akukantindakan.tindakanIntervensi.

tt a'|r.nt lrln|r ]fffl 15
I-EC.bf trtF:

Jl, Rry. Oafiro 15. 16S lrrabay.
reb. Gr 56607t0, s53 2s7l

r& l@{ 56, Cl60

SpESAtSASt EUKAtt ffMH MN/ATAU 
'NfEnwflg1. Penyakit dalam (SPPDI'

Dida|amnyate.dapatbeberapasubspesia|isasibersebutankonsu|tandenganm€nyebutkanbidang
subsp€sialisasinya. Misalnya SpPDKGEH, SpPlKlO/. Diantara mereka terdapat subspesialis yanB melakukan

',misalnya endoskoPi.

subsoesialisasi Eersebutan konsultan, tanpa menyebutkan bidang

tertulis SpA (Kl.Oi antara mereka terdapat subspesialis yang Mehkukan

2. Kes€hatan Anak (SPAI-

Di dalamnya terdaPat beberaPa

subspesialisasinya, Sehingga hanya

"inteNensi", misaln!€ ICU anak.

3. JantunB dan Pembuluh Darah (Sp.lP).
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Di dalamnya terdapat beberapa Subspesialisasi b€rsebutan konsultan,tanpa menyebutkan bidang subspesiali-

Sasinya,sehingga hanya tertulis SpJP (K). Di antara mereka terdapat subspe-Sialis yang akan"intervensi",misalnya

katerisasi.

Paru (SpPl.

Di dalamnya terdapat beberapa subspesialisasi bersebutan konsultan, tanpa menyebutkan bidang

subspesialisasinya, sehingga hanya tertulis spP (K). Diantara mereka terdapat subspesialis yang melakukan

"intervensi",misalnya bronkoskopi

Radiologi (SpRad).

Di dalamnya terdapat beberapa subspesialisasi bersebutan Konsultan,tanpa menyebutkan bidang

subspesialisasinya, sehingga hanya tertulis SpRad(K). Di antara mereka terdapat subspesialis yang melakukan

"intervensi'(nuklir,interventional radiology).

(Apabila melakukan intervensi masuk ke Spesialis B/Radiotherapy)

Kulit dan Kelamin (SpKKl.

Di dalamnya terdapat beberapa subspesialisasi

subspesialisasinya, sehingga hanya tertulis SpKK (Kl.

"intervensi",misalnya bedah kulit.

Saraf / Neurologi (SpS).

Di dalamnya terdapat beb€rapa subspesialisasi bersebutan konsuhan, tanpa menyebutkan bidang

subspesialisasinya, sehingga hanya tertulis SpS (K)'

Psikiatri / Kesehatan Jiwa (S'pKJl.

Di dalamnya terdapat beberapa subspesialisasi b€rsebutan konsultan,tanpa menyebutkan bidanS

subcpesialisasinya, s€hingga hanya tertulis SpKJ (K).

Rehabilitasi Medik (SPRM).

Patologi Anatomik (SPPA).

Patologi Klinik (SPPK)

Gizi Klinik(SpGK)

Kedokeran Olah Raga {SPOR}

Kedokteran Penerbangan (SPKP)

Kedokteran Ketautan / hiperbarik (SpKL)

Gigi(Dr8.), Dokter Eigi spesialis denSan bedah, Dokter gigi spesialis denSan pembuatan giSi dan/atau gusi palsu

Bersebr.rtan konsultan tanpa menyebutkan bidang

Oi antara rnereka terdapat subspesialis yang melakukan

9.
10.
11.

12.

1<

rb.

D. DOKTER UMUM DNT 00/KrER BERPNAKTEK UMUM

1. Farmakologi Klinik (SPFKI

2. Mikrobiolo8i Klinik (SPMK)

3. Parasitologi Klinik (SPPa0

4. Dokter OkuPasi (SPOKI

5. Andrologi (SPAnd)

6. Forensik (SPF)

7. DoKer Umum
8. Residen (p€serta PPDSI

9. Dokter-dokter pada C.1GC.15 yang berpraktek umum sa,a'

10. Gigi(Dr8.) Dokter Sigi biasa dan Dokter gigi spesialis tanpa bedah

SVARAT KEPESERTMITI

1. Mengisi Formulir Aplikasi Asuransi Tang8ung Gugat Profesi DoKer

2. Melampirkan Foto copy Surat lzin Praktek yang masih b€rlaku
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1.

4.

Membuat laporan kronologis kejadian medis yang me{tdasari tuntutan pasien;

Mengisi Formulir Klaim yar4 disediakan dhak asuonsi;
Fotokopi polis asuransi profesi;

Menghubungi / Mengirimkan/Memfaks point !,2,3 dan surat tuntutan

Bumiputera setempat

dari pasien ke Kantor Caban8 Bumida


